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Abstrak: Perkembangan bisnis di Indonesia pada tahun 2020 sangatkan berkembang. 

Salah satu sektor bisnis yang mengalami peningkatan yang signifikan adalah e- commerce. 

Dari beberapa perusahaan yang berstatus unicorn di Indonesia, terdapat beberapa e-

commerce. Salah satunya Blibli.com yang menerapkan konsep online shopping mall atau 

menjual semua jenis produk untuk memenuhi kebutuhan sehari hari dan gaya hidup. 

Tentunya di balik kesuksesan Blibli, terdapat orang orang hebat di dalamnya, seperti 

karyawannya yang tentunya bekerja keras untuk menggapai cita cita perusahaan, serta 

menerapkan value dari Blibli.com yaitu RESPECT. Blibli ingin nilai tersebut dapat di 

implementasikan dalam situasi atau platform apapun, terutama seluruh karyawan yang 

bekerja di dalamnya baik senior ataupun baru. Karywan baru juga menjadi salah satu 

sasaran yang perlu mengetahui nilai RESPECT tersebut. Salah satu caranya dengan cara 

mensosialisasikan pada saat orientasi perusahaan. Selain mensosialisakan melalui 

orientasi, pemberian welcome kit juga menjadi hal tahapan penting yang perlu di 

dapatkan oleh karyawan baru. Maka dari itu peneliti melihat adanya potensi perancangan 

welcome kit untuk karyawan Blibli.com. Perancangan ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan cara wawancara dan pengumpulan data eksisting yang di dapat 

langsung dari Blibli.com. Perancangan ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 

karyawan baik secara visual dan keperluan. 

Kata Kunci: Blibli, nilai perusahaan, RESPECT, welcome kit. 

 

Abstract: The development of business in Indonesia in 2020 is very growing. One of the 

business sectors that has experienced a significant increase is e-commerce. Of the several 

companies with unicorn status in Indonesia, there are several e-commerce. One of them is 

Blibli.com, which applies the concept of an online shopping mall or sells all types of 

products to meet daily needs and lifestyles. Of course, behind Blibli's success, there are 

great people in it, such as its employees who certainly work hard to achieve the company's 

goals, and apply the value of Blibli.com, namely RESPECT. Blibli wants these values to be 

implemented in any situation or platform, especially all employees who work in it, whether 

senior or new. New employees are also one of the targets who need to know the RESPECT 

mailto:faisaladm@student.telkomuniversity.ac.id
mailto:chesheila@telkomuniversity.ac.id
mailto:chrischalik@telkomuniversity.ac.id


ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.10, No.3 Juni 2023 | Page 5605
 

 

value. One way to do this is to disseminate information during company orientation. In 

addition to socializing through orientation, giving a welcome kit is also an important step 

that new employees need to get. Therefore, researchers see the potential for designing a 

welcome kit for Blibli.com employees. This design uses quantitative methods by 

interviewing and collecting existing data obtained directly from Blibli.com. This design is 

expected to meet the needs of employees both visually and requirements. 

Keywords: Blibli, value of the company, RESPECT, welcome kit. 

PENDAHULUAN 

Saat adanya penerimaan karyawan baru di suatu perusahaan, pemberian 

welcome kit menjadi hal penting untuk menjadi salah satu cara untuk memberikan 

informasi terkait perusahaan itu sendiri. Jika momen tersebut tidak di manfaatkan 

dengan baik, maka impresi pertama yang di dapatkan juga buruk. Berdasarkan 

riset yang dilakukan CareerBuilder dan SilkRoad (2019), 93% calon karyawan baru 

yang mendapatkan pengalaman onboarding dengan baik memengaruhi 

keputusan mereka untuk tetap bertahan di perusahaan tersebut lebih lama. Maka 

dari itu dapat disimpulkan bahwa dengan memberikan impresi pertama yang baik 

kepada karyawan baru adalah hal yang terpenting, baik untuk perusahaan atau 

karyawan itu sendiri. Menurut penelitian yang dilakukan Experian Credit Expert 

pada tahun 2011, senyum menawan dan rambut yang bersih merupakan awal 

yang baik untuk mendapatkan kesan pertama yang sempurna, seperti halnya 

dengan kualitas barang/ produk yang di berikan nantinya kepada karyawan baru. 

Perusahaan yang pintar akan menginvestasikan tenaga dan biaya mereka untuk 

membuat produk welcome kit yang maksimal, salah satunya dengan 

mengimplementasikan elemen dan logo perusahaan di setiap produk yang ada. 

Produk apapun yang nantinya akan ada di dalam welcome kit, secara tidak 

langsung akan memberikan informasi terkait kultur dari perusahan tersebut dan 

cara bagaimana sebuah perusahaan memperlakukan karyawan baru. 

Produk yang nantinya akan di berikan sangat perlu diperhatikan dan 

dipikirkan matang-matang, terutama dari segi kualitas bahan dan desain. Selain 
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surat selamat datang dan kebutuhan untuk bekerja, seringkali setiap perusahaan 

memberingkan barang yang mungkin dapat di gunakannya untuk sehari hari. 

Menurut artikel Anthem Branding (2021), Company SWAG (Stuff We All Get) 

adalah arti lain dari barang promosi yang di desain dengan branding perusahaan 

sebagai alat promosi bagi perusahaan itu sendiri. Kaos, tumbler, botol minum, tas, 

totebag, dsb. Adalah beberapa contoh dari company SWAG. Selain tujuan 

utamanya yang ingin memberikan impresi pertama yang baik, produk-produk 

tersebut secara tidak langsung akan menjadi promosi secara gratis, dan dapat 

meningkatkan nilai merek. Welcome kit cukup sering di jadikan sebagai impresi 

pertama di berbagai bidang perusahaan, salah satunya . Pada era modern seperti 

sekarang, sudah banyak bermunculan bisnis e-commerce di Indonesia. Melalui e-

commerce banyak perusahaan dapat meningkatkan efektifitas perusahaan secara 

efektif atau dapat di artikan mengeluarkan modal lebih murah. Menurut data 

Wearesocial tahun 2020 yang di ambil dari data setahun terakhir, para pengguna 

e-commerce sudah menghabiskan kurang lebih uang sebesar US$ 32 miliar 

(sekitar Rp355 triliun). 

Blibli.com adalah salah satu perusahaan rintisan (start up) yang 

menyedikan platform e-commerce yang baru saja berstatus unicorn alias memiliki 

valuasi US$1 miliar (DailySocial.id, 2021). Perusahaan seperti Blibli.com yang 

menerapkan konsep online shopping mall atau menjual semua jenis produk untuk 

memenuhi kebutuhan sehari hari dan gaya hidup, di dalamnya juga terdapat nilai-

nilai atau budaya yang disebut dengan RESPECT. Nilai budaya tersebut menjadi 

pedoman perusahaan untuk mencapai cita-cita perusahaan (Blibli.com, 2017). 

Setiap huruf yang ada memiliki arti bahwa setiap pekerja Blibli.com wajib untuk 

Risk Taking, Excellence, Serving, Passionate & Proud, Encourage Growth & 

Innovations, Customers Focus, dan Team Work Oriented. Dengan ke tujuh nilai itu 

diharapkan semua pekerja baik dari yang senior ataupun karyawan baru dapat 

menerapkan semunya agar dapat mencapai cita-cita perusahaan. Nilai yang 
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dimiliki oleh suatu perusahaan sangat penting untuk selalu di terapkan di dunia 

pekerjaan maupun kehidupan sehari-hari. Terutama kepada karyawan baru 

Blibli.com di saat onboarding, nilai RESPECT yang sudah di terapkan sebagai nilai 

perusahaan di sosialisasikan dengan jelas sehingga semua karyawan baru 

mengerti apa cita-cita yang ingin dicapai Blibli.com. 

Di dalam dunia kerja Blibli, semua karyawan di harapkan selalu 

mengeksplorasi ide-ide untuk inovasi dan membahasnya dengan teliti. Pada 

dasarnya apanyang di kerjakan setiap hati. Terlepas dari posisi dan 

departemennya, setiap karyawan Blibli memeiliki bagian untuk membuat dampak. 

Bahkan semua di tantang untuk melakukan hal tersebut. Dengan kata lain Blibli 

tidak peduli dengan tato, rambut yang memutih, tindik hidung, atau latar belakang 

setiap karyawan. Yang dipedulikan adalah seberapa bersemangat dan berani 

setiap karyawan (Blibli.com, 2020). Maka Blibli memiliki istilah sebutan nama 

kepada karyawannya, yaitu Bliblioneers. Mereka menganggap karyawan mereka 

bukannya pekerja kantoran seperti biasa. Sandra Kumalasari (2021) berpendapat 

bahwa bagi Blibli, karyawan merupakan aset utama perusahaan, karena itu, kami 

ingin memastikan setiap Bliblioneers memiliki akses dan kesempatan untuk terus 

belajar sesuai minat mereka. Maka perlu juga bagi Blibli untuk mencari calon-calon 

karyawan yang memiliki potensi besar untuk kelangsungan perusahaan 

kedepannya. 

Selain mengkurasi calon karyawan dengan baik, Blibli juga tentunya 

mengadakan orientasi kepada karyawan baru. Blibli tentu juga memberikan 

welcome kit kepada karyawan barunya. Tentu dengan memberi sebuah welcome 

kit sebagai tanda diterimanya ke perusahaan dan salah satu tahapan dari sebuah 

orientasi, Blibli juga berusaha mengimplementasikan nilai RESPECT yang sudah 

mereka terapkan ke barang barang yang ada di dalam welcome kit. Untuk 

welcome kit yang ada pada periode kuartal pertama tahun 2020, terdapat 

beberapa produk yaitu buku tulis, pulpen, tempat minum, lanyard, alat makan 
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berbahan stainless dan totebag (Blibli.com, 2020). Tetapi jika dilihat dari visual 

atau desain yang di implementasikan pada produk-produk yang ada, penulis tidak 

melihat adanya sebuah implementasi nilai RESPECT pada keseluruhan produk, 

terkecuali identitas dari Blibli seperti warna dan logo. Maka dari itu penulis melihat 

pentingnya sebuah welcome kit untuk di berikan kepada karyawan baru Blibli, dan 

terdapat sebuah potensi untuk adanya peracangan sebuah welcome kit untuk 

karyawan baru di Blibli dengan mengimplementasikan nilai RESPECT, baik dari 

kemasannya dan produk- produk di dalamnya. 

METODE PENELITIAN 

Pada perancangan ini penulis memilih untuk menggunakan metode 

kualitatif yang menggunakan data hasil observasi dan wawancara dari 

narasumber. Tujuan dari pemilihan metode kualitatif pada perancangan ini adalah 

untuk menggali informasi secara mendalam karena metode kualitatif 

mengutamakan kedalaman dalam pencarian data yang terkait serta memiliki 

narasumber dan objek yang tidak banyak jika dibandingkan dengan metode 

kuantitif. 

Menurut sugiyono (2011) metode kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat post positivism, digunakan untuk meneliti kondisi 

obyek yang alamiah. Sedangkan menurut Perreault dan McCarthy (2006) 

menjelaskan penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk 

menggali informasi secara dalam dan terbuka pada berbagai tanggapan. 

Penelitian ini mencoba untuk orang untuk mengemukakan berbagai pikiran 

mereka tentang suatu topik tanpa memberikan banyak pedoman atau arahan 

pada mereka. 

Pemilihan metode kualitatif pada perancangan welcome kit untuk 

karyawan baru di Blibli adalah metode yang paling tepat. Wawancara dilakukan 
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yang dilakukan ditujukan kepada karyawan Blibli yang berkerja di departemen 

People Operations and General Serives (POGS) dan observasi dilakukan dengan 

mencari data welcome kit dari Blibli dan data eksisting di perusahaan kompetitor. 

Metode ini menjelaskan hasil kualifikasi welcome kit yang menyesuaikan 

keperluan untuk karyawan baru di Blibli. 

HASIL DAN DISKUSI 

Dari hasil wawancara dan observasi terdapat beberapa poin tambahan dan 

ketidakpuasan user dengan welcome kit Blibli yang pernah di dapatkan 

sebelumnya. Oleh karena itu diperlukan proses untuk perancangan welcome kit 

dengan mempelajari welcome kit eksisting dan mencari tahu kebutuhan karyawan 

baru Blibli. Proses ini disebut proses Reverse engineering, menurut Tubagus 

Ahmad Dwinanda (2020) Reverse Engineering merupakan pengembangan produk 

yang dimulai dengan mempelajari sampel produk yang sudah ada di pasaran 

(arsitektur, sistem kerja, material, bentuk dan sebagainya) dipasaran, untuk 

kemudian di evaluasi dan dikembangkan produk baru yang sejenis. Lalu menurut 

Tubagus Ahamad Dwinanda (2020) tahapan dari Reverse engineering dapat di bagi 

menjadi menjadi tiga fase, yaitu input, proses, dan output. 

Tabel 1 Tabel Proses Perancangan  

 
Sumber: Dokumen Penulis 

 

1. Evaluasi produk eksisting (input) = Melakukan evaluasi welcome kit 

eksisting Blibli dan kompetitor. Dengan tujuan mencari kelebihan dan 
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kekurangan dan apa saja yang di butuhankan dalam sebuah welcome 

kit. 

2. Kebutuhan pengguna (input) = Melakukan wawancara dengan 

karyawan tetap dan magang blibli dan observasi terkait welcome kit 

seperti apa yang diperlukan seorang karyawan baru di Blibli 

3. Desain dan pengembangan (proses) = Membuat desain welcome kit 

dari hasil analisa dan melakukan pengembangan dengan memulainya 

dari sketsa kasar sampai ke 3d modeling. 

4. Prototipe dan uji coba (proses) = Membuat welcome kit prototipe 

berukuran 1:1 dan melakukan validasi ujicoba dengan karyawan Blibli 

yang sebelumnya sudah menjadi narasumber. 

5. Produk baru (output) = dari hasil prototyping tentu terdapat produk 

baru yang muncul dari hasil final prototype. 

Term of References (ToR) 

TOR atau Term of Reference berfungsi sebagai kerangka acuan dalam 

perancangan produk sesuai dengan data yang sudah di kumpulkan dan dikaji. 

Berikut beberapa kerangka acuan dari perancangan welcome kit dengan 

mengimplementasikan nilai perusahaan Blibli 

Deskripsi Desain 

Pada perancangan ini berfokus pada sebuah welcome kit yang memiliki 

target pengguna karayawan baru. Perancangan welcome kit ini 

mengimplementasikan nilai perusahan Blibli itu sendiri yaitu <RESPECT=. 

Pertimbangan Desain 

1. Satu welcome bernilai Rp.160.000 

2. Terdapat brand identity Blibli pada welcome kit 

3. Mengimplementasikan nilai 8RESPECT9 setiap item dengan desain 

konsep simple dan minimalis 

4. Memiliki komplesifitas pada sistem pengemansannya 
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Batasan Desain 

1. Satu welcome bernilai maksimal Rp 160.000 

2. Desain fokus pada brand identity Blibli 

3. Produk hanya dirancang untuk karyawan baru Blibli 

4. Desain visual hanya dapat menggunakan kosep simple dan minimalis 

5. Dimensi box tidak maksimal dari 50x50x20 cm 

Indikator Visual 
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Gambar 1 Indikator Visual  

Sumber: Dokumen Penulis 

Sketsa Final 

 
Gambar 2 Sketsa Final 

Sumber: Dokumen Penulis 

 

Sketsa Tipografi Final 

Gambar 3 Sketsa Tipografi Final 

Sumber: Dokumen Penulis 
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Design Guidelines Final 

Gambar 4 Design Guidelines Final 

Sumber: Dokumen Penulis 

 

Zoning Blocking 

Zoning blocking pada perancangan ini memiliki tujuan untuk menyusun 

pembagian area produk, agar setiap produk memiliki ruang masing masing dan 

peneliti ingin adanya prioritas produk atau pendahuluan produk yang pertama kali 

dilihat oleh konsumen. Maka berikut Zoning Blocking pada perancangan ini. 
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Area Pertama 

Gambar 5 Zoning Blockin Area Pertama 

Sumber: Dokumen penulis 

 

Area Kedua 

Gambar 6 Zoning Blocking Area Kedua 

Sumber: Dokumen Penulis 
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Area Ketiga 

Gambar 7 Zoning Blocking Area Ketiga 

Sumber: Dokumen Penulis 

 

Aplikasi Perawajahan 

Sleeve Box 

Gambar 8 Desain Sleeve Box 

Sumber: Dokumen Penulis 
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Greating Card 

Gambar 9 Desain Greating Card 

Sumber: Dokumen Penulis 

 

Mousepad 

Gambar 10 Mousepad 

Sumber: Dokumen Penulis 
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Tumbler 

 
Gambar 11 Desain Tumbler 

Sumber: Dokumen Penulis 

Totebag 

Gambar 12 Desain Totebag 

Sumber: Dokumen Penulis 
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Kaos 

Gambar 13 Desain Kaos 

Sumber: Dokumen Penulis 

 

Kemasan Sticker 

Gambar 14 Desain Kemasan Sticker 
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Sumber: Dokumen Penulis 

Sticker 

Gambar 15 Desain Sticker 

Sumber: Dokumen Penulis 

 

Prototyping 

 
Gambar 16 Foto Prototype 
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Sumber: Dokumen Penulis 

 

Gambar Teknik 

Orthogonal 

Gambar 17 Gambar Teknik Ortho gonal 

Sumber: Dokumen Penulis 

 

Isometri 

 
Gambar 18 Gambar Teknik Isometri 

Sumber: Dokumen Penulis 
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Exploded View 

Gambar 19 Gambar Teknik Exploded View 

Sumber: Dokumen Penulis 

 

Validasi 

No Aspek Perancangan Permasalahan Solusi 

1 Fungsi Sitem kemasan Melakukan  

  yang masi dapat di pencarian dan 

  kembangkan dan prototyping  

  kompleksitas kembali agak 

  yang masi bisa di medapatkan  

  tingkatkan sistem yang 

   diinginkan.  

2 Kebutuhan Karyawan Baru Kebutuhan Melakukan survey 

  karayawan dan kuisioner ke 

  memungkinkan lebih banyak 

  akan berbeda   di karyawan dan 

  setiap departemen departemen. 
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3 Rupa Warna yang kerap Mencoba 

  digunakan dan di mengurangi 

  terapkan pada warna biru dan 

  internal Blibli membuat warna 

  adalah warna hitam lebih 

  hitam nominan 

Gambar 1 Tabel Validasi 

Sumber: Dokumen Penulis 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa skema 

pemberian welcome kepada karyawan baru pada masa orientasi adalah salah satu 

unsur terpenting. Blibli adalah salah satu perusahaan yang memberikan welcome 

kit kepada karyawan baru mereka, tetapi sudah beberapa tahun kebelakang Blibli 

kurang untuk memperhatikan kebutuhan seorang karyawan baru seperti apa dan 

pemilihan barang yang kurang sesuai dengan keaadan yang di terapkan di kantor. 

Maka dapat disimpulkan bahwa perancangan welcome untuk karyawan Blibli ini 

sangat diperlu dipikirkan dengan matang sehingga jika ada pesan yang ingin 

disampaikan akan tersampaikan dengan baik kepada karyawan baru. 

PERNYATAAN PENGHARGAAN 

Setelah senantiasa bersyukur kepada Allah SWT karena telah diberi 

kesempatan dan kekuatan untuk menyelesaikan penulisan ini, dan saya 

mengucapkan terimakasih kepada Bapak Kaprodi, Koordinator Tugas Akhir, Dosen 

Pembimbing 1 dan 2, Seluruh Dosen Industrial Design, Keluarga, Pasangan, teman-

teman, dan juga Narasumber yang telah membantu saya hingga tugas akhir ini 

selesai. Penulis juga menyadari bahwa penulisan ini masih jauh dari kata 
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